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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas air tanah terkait penecemaran 

bakteri Escherichia coli di Desa Prasung, Kecamatan Buduran, Kabupaten Sidoarjo 

berdasarkan pada pengaruh penataan jarak sumur gali terhadap tangki septik. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya angka kejadian diare di wilayah 

tersebut, yang diduga disebabkan oleh pencemaran air tanah. Penelitian dilakukan 

dengan metode survei deskriptif, menggunakan sebanyak tujuh sumur gali dengan 

perwakilan tiap RW yang ditentukan dengan cluster sampling. Data yang 

dikumpulkan meliputi kedalaman sumur, tinggi bibir sumur, lantai sumur, saluran 

pembuangan, dan jarak antara sumur gali dan tangki septik serta pengurasan rutin 

dan bidang resapan pada tangki septik. Metode yang digunakan untuk pemetaan 

pola aliran air tanah di Desa Prasung adalah metode Inverse Distance Weighting 

(IDW) dengan perangkat lunak ArcGIS 10.8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar sumur gali di Desa Prasung tidak memenuhi standar SNI 03-2916-

1992 untuk konstruksi sumur, terutama dalam hal kedalaman sumur, tinggi bibir 

sumur, saluran pembuangan, dan data pendukung lainnya. Penataan jarak sumur 

gali dengan tangki septik yang kurang dari 10 meter ditemukan berkontribusi 

terhadap tingginya tingkat pencemaran Escherichia coli pada beberapa titik. Selain 

itu, pengurasan tidak rutin pada tangki septik, tidak adanya bidang resapan pada 

tangki septik, dan faktor lingkungan dapat menjadi pencemaran E. coli pada sumur 

gali. Pola aliran air tanah di desa ini mengalir dari barat ke tenggara, sehingga 

penataan tangki septik terhadap sumur gali tidak ada yang searah dan tidak menjadi 

faktor adanya E. coli pada sumur gali.  

Kata kunci: sumur gali, tangki septik, Escherichia coli, air tanah, pemetaan 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the quality of groundwater related to Escherichia coli 

bacterial contamination in Prasung Village, Buduran District, Sidoarjo Regency 

based on the influence of the arrangement of the distance between dug wells and 

septic tanks. This study was motivated by the high incidence of diarrhea in the area, 

which is suspected to be caused by groundwater pollution. The study was conducted 

using a descriptive survey method, using seven dug wells with representatives from 

each RW determined by cluster sampling. The data collected included well depth, 

well lip height, well floor, drainage, and the distance between the dug well and the 

septic tank as well as routine drainage and infiltration fields in the septic tank. The 

method used for mapping groundwater flow patterns in Prasung Village is the 

Inverse Distance Weighting (IDW) method with ArcGIS 10.8 software. The results 

showed that most dug wells in Prasung Village did not meet the SNI 03-2916-1992 

standard for well construction, especially in terms of well depth, well lip height, 

and drainage. The arrangement of the distance between dug wells and septic tanks 

of less than 10 meters was found to contribute to the high level of Escherichia coli 

contamination at several points. In addition, irregular draining of septic tanks, the 

absence of absorption fields in septic tanks, and environmental factors can cause 

E. coli contamination in dug wells. The groundwater flow pattern in this village 

flows from west to southeast, so the arrangement of septic tanks to dug wells is not 

in the same direction and is not a factor in the presence of E. coli in dug wells. 

Keywords: dug well, septic tank, Escherichia coli, ground water, mapping 
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